
BAB 2

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Gambar 2.1. Logo PT. Nanang Nusantara Tritama

PT. Nanang Nusantara Tritama merupakan perusahaan tekstil dan aksesoris

yang beralamat di Jl. Kebon Jeruk 19 No. 100 Jakarta Kota 11160. Perusahaan ini

bermula dari usaha kecil pasangan suami istri oleh Bapak Nanang serta istrinya Ibu

Saliyah dengan nama Nanang Tailor di Kota Jakarta sebagai jasa menjahit pakaian

bagi warga sekitar pada tahun 1988.

Setelah itu pada tahun 1990 Nanang Tailor sudah berkembang pesat dari

sebelumnya di mana konsumen masih dari warga sekitar, sekarang konsumennya

sudah merambat ke perusahaan besar untuk pemesanan produk seperti membuat

baju seragam perusahaan. Tetapi terjadi masalah di mana Nanang Tailor pada

tahun 1990 badan usahanya belum berbentuk hukum dan banyak perusahaan lain

menolak untuk melakukan pemesanan. Pada tahun 2002 Nanang Tailor sudah

berbentuk badan hukum dimana berganti nama menjadi PT. Nanang Nusantara

Tritama sampai sekarang dan sudah digantikan pemiliknya oleh Bapak Nurhasan

selaku saudara dari Bapak Nanang.
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2.2 Visi dan Misi Perusahaan

2.2.1 Visi Perusahaan

Visi dari PT. Nanang Nusantara Tritama adalah menjadi perusahaan tekstil

terkemuka yang dapat membuat pakaian berkualitas dengan harga terjangkau untuk

masyarakat umum.

2.2.2 Misi Perusahaan

Misi dari PT. Nanang Nusantara Tritama adalah sebagai berikut:

• Menghasilkan produk pakaian yang berkualiatas dengan harga terjangkau.

• Memberikan pelayanan yang terbaik untuk memenuhi keinginan konsumen.

• Memberikan konstribusi positif bagi masyarakat sekitar dengan menyediakan

lowongan pekerjaan.

5



2.3 Struktur Organisasi Perusahaan

Gambar 2.2. Struktur Organisasi Perusahaan

Pada gambar 2.2 menjelaskan struktur organisasi pada PT. Nanang

Nusantara Tritama pada tahun 2021. Bapak Nurhasan merupakan Direktur Utama

dari PT. Nanang Nusantara Tritama yang bertugas untuk merencanakan,

mengelola, dan menganalisis segala aktivitas fungsional bisnis seperti operasional,

keuangan, sumber daya manusia, dan pemasaran. Kemudian Ibu Saharah sebagai

Sekretaris perusahaan yang bertanggung jawab dalam transparansi komunikasi

perusahaan. Bapak Irfan sebagai Manajer Produksi bertanggung jawab dalam

melakukan perencanaan dan pengorganisasian jadwal produksi, menentukan

standar kontrol kualitas, dan mengawasi proses produksi. Terakhir Ibu Marsyah

Nurfani sebagai manajer SDM yang bertanggung jawab untuk menetapkan bahwa

bagian SDM yang terletak dibawah kepemimpinannya bekerja dengan optimal

serta penuh tanggung jawab dalam memberikan yang terbaik untuk perusahaan.
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